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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memetakan dan memahami struktur distribusi jurnal publikasi dosen UIN Antasari Banjarmasin
pada periode 20242025 Semester I menggunakan pendekatan bibliometrik berbasis Hukum Bradford. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif deskriptif dengan artikel sebagai unit hitung dan jurnal sebagai unit analisis dengan banatuan rdata dan tools
biblioshiny. Data terdiri atas 1.805 artikel jurnal ilmiah yang diterbitkan pada 770 jurnal dan dihimpun dari berbagai basis data
publikasi, Google Scholar, Scopus, Demensions, Web Sinta dan sumber pendukung lainnya kemudian dikurasi untuk memastikan
konsistensi metadata. Analisis dilakukan tanpa membedakan status indeksasi jurnal pada tahap awal, sehingga pola distribusi yang
dihasilkan mencerminkan praktik publikasi dosen secara utuh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa distribusi jurnal membentuk
tiga zona Bradford, yaitu jurnal utama, jurnal pendukung, dan jurnal non-pokok, dengan konsentrasi publikasi yang tinggi pada
sejumlah kecil jurnal utama yang berjumlah 40 jurnal (5%) sedangkan zona 2 194 jurnal (25%) dan zona 3 536 jurnal (70%) jurnal
utama mencerminkan kualitas fungsional dalam sistem komunikasi ilmiah. Temuan ini menunjukkan bahwa publikasi dosen tidak
terdistribusi secara merata, melainkan mengikuti pola konsentrasi dan dispersi yang terstruktur. penelitian ini memberikan
kontribusi bagi pengembangan kebijakan penelitian dan publikasi dosen yang lebih kontekstual di lingkungan perguruan tinggi
keagamaan Islam Negeri dan menjadi dasar evaluasi kinerja publikasi yang lebih proporsional dan berbasis data pada tingkat
institusi.

Kata Kunci: Bibliometrik; Hukum Bradford; Publikasi dosen; Distribusi jurnal; UIN Antasari Banjarmasin

JOURNAL DISTRIBUTION AS SCHOLARLY COMMUNICATION CHANNELS OF UIN
ANTASARI LECTURERS (2024-2025): A BRADFORD BIBLIOMETRIC ANALYSIS

ABSTRACT

This study aims to map and analyze the distribution structure of journal publications produced by lecturers at UIN Antasari
Banjarmasin during the period of 2024-2025 (First Semester) using a bibliometric approach based on Bradford’s Law. A
descriptive quantitative method was employed, with articles as the unit of count and journals as the unit of analysis, supported by
R data processing and the Biblioshiny tool. The dataset consisted of 1,805 scientific journal articles published across 770 journals,
gathered from various publication databases Google Scholar, Scopus, Dimensions, Web SINTA, and other supporting sources and
subsequently curated to ensure metadata consistency.The analysis did not differentiate between journal indexation statuses at the
initial stage, allowing the resulting distribution pattern to represent lecturers’ publication practices comprehensively. The findings
demonstrate that the journals are distributed into three Bradford zones core journals, secondary journals, and peripheral
Journalswith a high concentration of publications in a small number of core journals (40 journals; 5%), followed by 194 journals
(25%) in Zone 2 and 536 journals (70%) in Zone 3. The dominance of core journals reflects their functional quality within the
scientific communication system. These results indicate that the publication output of lecturers is not evenly distributed but instead
follows a structured pattern of concentration and dispersion. This study contributes to the development of more contextual research
and publication policies within Islamic higher education institutions and provides an evidence-based foundation for more
proportional institutional evaluation of publication performance.

Keyword: bibliometrics; Bradford’s Law; academic publications; journal distribution; UIN Antasari Banjarmasin
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A. PENDAHULUAN

Perguruan tinggi sebagai institusi yang menghasilkan ilmu pengetahuan berkontribusi
dalam ekosistem informasi melalui publikasi ilmiah (Putri & Erwina, 2025) publikasi ilmiah pada
perguruan tinggi merupakan landasan utama dalam pengembangan ilmu pengetahuan sekaligus
indikator penting dalam kinerja penelitian perguruan tinggi. Melalui publikasi, hasil kajian &
riset terdokumentasi secara akademik, menjadikan sudah tidak ada keraguan lagi untuk kualitas
informasi publikasi ilmiah karena telah melalui berbagai tahap sebelum terbit (Meilia et al.,
2018). Publikasi ilmiah dianggap memuat kebaharuan ilmu pengetahuan dan ide baru (Wardikar,
2013; Price, 1963) dalam karyanya Little Science, Big Science, Price (1963) menjelaskan bahwa
perkembangan ilmu pengetahuan dapat dipahami melalui pola produksi dan sebaran dari
publikasi ilmiah. Pandangan ini menempatkan publikasi sebagai luaran utama aktivitas riset dan
refleksi kemampuan intelektual suatu institusi. Sejalan dengan itu (Moed, 2005) menegaskan
bahwa publikasi dan sitasi penelitian telah lama digunakan sebagai instrumen dari evaluasi
kinerja penelitian lembaga/perguruan tinggi, baik pada tingkat individu maupun institusi,
meskipun penggunaannya harus disertai dengan pemahaman terhadap konteks dan struktur
distribusi publikasi ilmiah. Merton (1973) juga menegaskan hal tersebut bahwa publikasi ilmiah
berfungsi sebagai sarana scientific communication yang memungkinkan pengetahuan untuk
divalidasi dalam konteks evaluasi penelitian modern, lebih lanjut Suryoputro et al.(2012)
menambahkan bahawa fungsi dari publikasi ilmiah sebagai pengembangan budaya akademik
pada perguruan tinggi dan menghasilkan petukaran ide dan informasi baru yang dimungkinkan
mendapatkan pemahaman baru (Senkbeil et al., 2013).

Dalam perkembangannya, publikasi ilmiah tidak lagi hanyansebagai produk individual,
melainkan sebagai bagian dari sistem sosial dan kebijakan akademik yang tidak sederhana.
Sugimoto dan Lariviere (2018) menyatakan bahwa pola publikasi peneliti dipengaruhi oleh
banyak faktor, seperti dukungan lembaga, insentif institusi, akses terhadap jurnal, serta perilaku
akademik yang berkembang saat itu. Temuan ini mengindikasikan bahwa evaluasi publikasi
ilmiah dosen yang hanya berfokus pada kuantiti, jumlah artikel atau tingkat indeksasi berpotensi
mengabaikan pola komunikasi ilmiah yang sesungguhnya.

Kajian terbaru dalam research evaluation juga menekankan pentingnya memahami
struktur distribusi publikasi (Santoso & Sajida, 2025). Waltman (2016) mengatakan bahwa
indikator bibliometrik tidak bersifat netral dan perlu digunakan dengan pemahaman yang
memadai terhadap asumsi metodologi nya. Senada dengan itu, Prinsip ini relevan dalam analisis
publikasi ilmiah yang terjadi, karena tanpa pemetaan struktur distribusi jurnal, angka-angka

publikasi berisiko ditafsirkan secara keliru dan kurang tepat. Bibliometrik menerangkan
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mengenai proses komunikasi yang tertulis serta arah pengembangan secara deksriftif, matematis
dan analisis (Firmansyah et al., 2021) pendekatan bibliometrik memungkinkan identifikasi
jumlah publikasi, asal dan tahun artikel, penerbit, institusi dan hal lainnya (Nawangsari et al.,
2020)

Dalam konteks bibliometrik, persoalan distribusi literatur ilmiah telah sangat lama ada
dan dijelaskan melalui hukum Bradford. Bradford (1937) secara langsung menyatakan bahwa
sebagian besar artikel dalam suatu bidang ilmu akan terkonsentrasi pada sejumlah kecil jurnal
utama, sementara sisanya tersebar pada banyak jurnal dengan frekuensi yang lebih rendah.
Meskipun tergolong teori lama, relevansi Hukum Bradford tetap diakui dalam penelitian
kontemporer.Glianzel (2015) menegaskan bahwa hukum-hukum bibliometrik klasik masih
memiliki daya penjelasan yang kuat apabila diterapkan secara kontekstual dan berbasis akan data
konkret yang jelas. Bahkan, Thelwall dan Kousha (2017) menunjukkan bahwa analisis distribusi
publikasi tetap menjadi pendekatan penting dalam memahami perilaku publikasi peneliti di
tengah perubahan lanskap jurnal dan perkembangan open access dan juga persebaran jumlah
publikasi dari berbagai literatur (Moya-Anegon et al., 2004).

Penelitian-penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa konsentrasi publikasi pada jurnal
tertentu tidak selalu berhubungan langsung dengan kualitas jurnal tersebut Tennant et al. (2019)
bahwa sistem publikasi modern mendorong peneliti untuk memilih jurnal yang dianggap aman,
cepat, dan mudah diakses, sehingga menciptakan pola perilaku penggunaan jurnal yang berulang.
Temuan ini memperkuat pernyataan bahwa analisis distribusi jurnal diperlukan untuk memahami
praktik publikasi yang nyata dan langsung, bukan hanya sekadar praktik nan ideal yang
diharapkan oleh kebijakan, inilah pentingnya analisis bibliomterik itu penting dilakukan (Ramos
et al., 2004).

Pada konteks Indonesia, dan khususnya pada perguruan tinggi keagamaan Islam negeri,
kajian bibliometrik berbasis institusi masih relatif terbatas. Publikasi dosen sering kali dievaluasi
melalui capaian agregatif yang bersifat penjumlahan dari banyaknya kumpulan (kolektif), tanpa
analisis struktural mengenai jurnal yang menjadi kanal utama diseminasi ilmiah. UIN Antasari
Banjarmasin sebagai institusi dengan keragaman bidang keilmuan memiliki dinamika publikasi
yang kompleks. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini diarahkan untuk memahami struktur
distribusi jurnal publikasi dosen UIN Antasari Banjarmasin melalui pendekatan Hukum
Bradford. Dengan menggunakan seluruh artikel publikasi sebagai unit analisis tanpa
membedakan indeksasi jurnal, penelitian ini berupaya memetakan jurnal utama, jurnal

pendukung, dan jurnal non pokok yang membentuk ekosistem publikasi dosen. Pendekatan ini
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diharapkan dapat memberikan gambaran konkrret yang lebih utuh mengenai perilaku publikasi
dosen sekaligus menjadi dasar evaluasi kinerja penelitian yang lebih kontekstual.

Penelitian bibliometrik yang ada pada umumnya lebih banyak memetakan literatur
berdasarkan bidang ilmu tertentu atau topik penelitian tertentu, bukan pada level institusi secara
menyeluruh. Yang mana sebagian besar studi tersebut belum memberikan gambaran mengenai
bagaimana struktur komunikasi ilmiah terbentuk dalam lingkungan suatu perguruan tinggi,
khususnya yang memiliki karakteristik multidisipliner seperti perguruan tinggi keagamaan Islam
Negeri. Dalam konteks perguruan tinggi keagamaan Islam Negeri, khususnya UIN Antasari
Banjarmasin, kajian yang memetakan struktur publikasi dosen secara komprehensif masih sangat
terbatas. Evaluasi publikasi dosen umumnya masih dilakukan secara agregatif melalui
perhitungan jumlah artikel atau capaian indeksasi jurnal, tanpa analisis yang mampu
menggambarkan bagaimana hubungan kolaborasi antar dosen terbentuk serta tema penelitian apa
saja yang berkembang dalam publikasi tersebut. Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat
kesenjangan penelitian yaitu belum adanya penelitian yang secara khusus memetakan struktur
distribusi jurnal publikasi dalam satu institusi perguruan tinggi keagamaan Islam Negeri
menggunakan pendekatan bibliometrik. Dengan demikian, perbedaan utama penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya terletak pada fokus analisis yang tidak hanya mengukur jumlah
publikasi, tetapi juga memetakan struktur hubungan ilmiah yang terbentuk melalui jejaring
bibliometrik pada level institusi secara menyeluruh. Oleh karena belum terdapat penelitian yang
memetakan distribusi publikasi dosen UIN Antasari Banjarmasin menggunakan hukum bradford,
terutama dengan cakupan data tahun 2024-2025 dan pemanfaatan pendekatan bibliomektrik
berbasis R data dan biblioshiny, penelitian ini mencoba mengisi kekosongan itu dan menjadi
research gap utama dalam penelitian ini.

Penelitian ini memiliki nilai kebaruan (novelty) karena mengintegrasikan teori
bibliometrik dengan produktifitas institusi secara menyeluruh, Berbeda dengan penelitian
terdahulu yang umumnya memetakan literatur berdasarkan bidang ilmu, penelitian ini
menempatkan publikasi dosen pada satu institusi sebagai objek utama analisis. Dengan ruang

lingkup yang dibatasi pada publikasi dosen UIN Antasari periode 2024-2025 pertengahan.
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Tabel 1. Data awal

No. Tahun Jumlah Artikel Ket.
1 2024 1113

2 2025 723

Total 1836
Sumber: Data excel produktitifas dosen, 2025

Data dibatasi sampai
pertengahan tahun

Berdasarkan proses tersebut, dari temuan awal berjumlah 1.836 artikel, setelah kurasi dan
pengecekan hitung ulang secara manual diperoleh 1.805 artikel jurnal ilmiah yang tervalidasi dan
dijadikan sebagai objek analisis. Kriteria artikel jurnal yang dikurasi pada tahap awal meliputi:
(1) kelengkapan data jurnal, (2) terdapat minimal satu penulis yang berafiliasi dengan UIN
Antasari Banjarmasin, (3) metadata pendukung lengkap, (4) jurnal dapat diakses, (5) kejelasan
indeksasi dan keberadaan penulis pada Web SINTA, serta (6) tahun terbit 2024 dan 2025.
Seluruh artikel tersebut terbit pada berbagai jurnal ilmiah dengan karakteristik beragam,
mencakup jurnal nasional terakreditasi, jurnal nasional non-terakreditasi, dan jurnal
internasional.

Dalam penelitian ini, jurnal ditetapkan sebagai unit analisis (source), sedangkan artikel
digunakan sebagai unit hitung sehingga memungkinkan pemetaan distribusi publikasi dosen
secara struktural. Data dipetakan menggunakan pemrograman R (Putri & Erwina, 2025), dan
perangkat Biblioshiny digunakan untuk analisis, pengoptimalan data, serta pengurangan
kompleksitas prosedur pemetaan (Aria & Cuccurullo, 2017). Pendekatan ini dipilih untuk
memastikan bahwa analisis Hukum Bradford dapat diterapkan secara utuh dan objektif dengan
menghitung seluruh artikel tanpa membedakan tingkat indeksasi jurnal pada tahap awal
pembentukan zona. Bradford digunakan untuk menentukan jurnal utama (Royani & Idhani,
2018).

Dengan jumlah data yang memadai dan pendekatan analisis yang jelas, penelitian ini
berupaya menghasilkan pemetaan pola dan struktur publikasi dosen yang dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Selain itu, penelitian ini diharapkan memberikan
kontribusi teoretis bagi pengembangan kajian bibliometrik institusi serta kontribusi praktis bagi

perumusan kebijakan penelitian berbasis data.
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B. KAJIAN TERDAHULU

Kajian bibliometrik telah banyak digunakan untuk menganalisis pola publikasi ilmiah,
baik pada tingkat bidang ilmu, jurnal, maupun institusi. Salah satu pendekatan yang paling sering
digunakan adalah Hukum Bradford untuk memetakan distribusi jurnal sebagai kanal komunikasi
ilmiah. Namun demikian, fokus, konteks, dan kedalaman analisis pada penelitian-penelitian
terdahulu menunjukkan variasi yang cukup signifikan. (Basuki, 1993) penerapan Hukum
Bradford untuk mengidentifikasi jurnal utama dalam bidang ilmu perpustakaan dan informasi di
Indonesia penerapan Bradford harus konsisten secara teoretis.

Penelitian oleh (Anugrah et al., 2018) menerapkan Hukum Bradford untuk menganalisis
distribusi jurnal pada Jurnal Yuridika Fakultas Hukum Universitas Airlangga melalui pendekatan
citation study. Penelitian ini memanfaatkan data sitasi dari 72 artikel dengan total 254 sitasi jurnal
yang tersebar pada 131 nama jurnal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa distribusi jurnal
mengikuti pola Bradford 1 : n : n? dan diverifikasi menggunakan Model Leimkuhler. Kekuatan
penelitian ini terletak pada penerapan Hukum Bradford secara metodologis dan verifikasi
matematis yang kuat. Namun, keterbatasannya adalah ruang lingkup yang masih terbatas pada
satu jurnal dan penggunaan sitasi sebagai unit analisis, sehingga belum menggambarkan struktur
distribusi jurnal sebagai kanal publikasi pada level institusi.

Penelitian lain yang menggunakan pendekatan Hukum Bradford dilakukan oleh (Meilia
et al., 2018) dengan fokus pada distribusi literatur rujukan dalam Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu
Politik. Penelitian ini berhasil mengidentifikasi jurnal utama berdasarkan frekuensi sitasi dan
menunjukkan konsentrasi penggunaan jurnal tertentu sebagai sumber rujukan. Persamaan dengan
penelitian ini terletak pada penggunaan Hukum Bradford sebagai kerangka analisis utama.
Namun, penelitian tersebut masih berfokus pada satu jurnal dan literatur yang disitir, bukan pada
jurnal sebagai media publikasi artikel dosen secara institusional.

Sementara itu, penelitian bibliometrik institusi yang dilakukan oleh (Grahita et al., 2025)
menganalisis produktivitas publikasi dosen Program Studi Perpustakaan dan Sains Informasi
Universitas Padjadjaran menggunakan Biblioshiny. Fokus analisis mencakup jumlah publikasi,
penulis paling produktif, sumber publikasi, serta pola kolaborasi penulis. Penelitian ini
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai kinerja publikasi dosen pada tingkat
program studi. Namun, penelitian tersebut tidak menganalisis struktur distribusi jurnal secara
eksplisit dan tidak menerapkan Hukum Bradford untuk mengidentifikasi jurnal utama,
pendukung, dan non pokok.

Pendekatan serupa juga terlihat pada penelitian (Mubarok & Istiana, 2022) yang mengkaji

publikasi dosen menggunakan analisis bibliometrik berbasis Scopus. Penelitian ini
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menitikberatkan pada profil publikasi dosen, jenis dokumen, sumber publikasi, serta artikel yang
paling sering disitir. Meskipun memberikan gambaran kinerja publikasi institusi, analisis sumber

jurnal dalam penelitian ini masih bersifat deskriptif dan belum diarahkan pada pemetaan struktur

distribusi jurnal menggunakan kerangka teoritik seperti Hukum Bradford.

Tabel 2. Kajian terdahulu & Posisi Penelitian

Nama Judul Fokus . Fokus
Penulis Artikel Analisis Kelebihan | Keterbatasan Penelitian kami
Bradford’s
Zone to Law | Distribusi dan Meneeunakan
Subject produktivitas £8 Terbatas pada | Menganalisis
. ) S . Bradford dan . . )
Esti Putri | Publications jurnal verifikasi satu jurnal jurnal sebagai
Anugrah et | Published in | berbasis sitasi . dan berbasis | kanal publikasi
s Leimkuhler . )
al. (2018) Yuridika menggunakan sitasi, belum dosen tingkat
secara e P
Journal: A Hukum sistematis institusional institusi
Citation Bradford
Study
Penerapan
lea.Ayu Hukum Distribusi Konsisten Objek Menerapkan
Meilia, Bradford . terbatas pada
literatur menerapkan . Bradford pada
Zulfa, & pada Jurnal . satu jurnal I
. . rujukan dan Hukum publikasi dosen
Iftinan limu Sosial jurnal utama Bradford dan satu lintas disiplin
(2018) dan Ilmu ] bidang ilmu p
Politik
Davm a Produktivitas | Produktivitas | Bibliometrik Tldak. . Fokus pada
Grabhita, o o menganalisis
.. Publikasi dosen dan institusional struktur
Prijana, & . . struktur e
Kusnandar [lmiah Dosen sun”%ber. ‘.ber.ba51‘s distribusi dlStl‘l‘bIlS¥ jurnal
(2025) PSI UNPAD publikasi Biblioshiny s publikasi dosen
Mengkaji
Publikasi Profil dan Memberi Analisis Mengidentifikasi
Mubarok . . .
. Dosen kinerja gambaran sumber jurnal | jurnal utama,
& Istiana o . .
(2022) Menggunakan publikasi kinerja bersifat pendukung, dan
Analisis dosen publikasi deskriptif nonpokok
Bibliometrik

Sumber: Data Penelitian, 2025

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu penelitian Anugrah et al.
(2018) dan Meilia et al. (2018) adalah bahwa Hukum Bradford digunakan untuk mengidentifikasi
konsentrasi jurnal yang paling sering disitir dalam artikel ilmiah. Fokus analisis dalam penelitian
tersebut terletak pada jurnal sebagai sumber rujukan (cited journals), bukan sebagai media
publikasi artikel ilmiah. selanjutnya, penelitian bibliometrik yang dilakukan pada tingkat
institusi, Grahita et al. (2025) serta Mubarok dan Istiana (2022) menitikberatkan pada analisis
produktivitas publikasi dosen, profil penulis, pola kolaborasi, serta karakteristik sumber

publikasi. analisis terhadap jurnal sebagai sumber publikasi masih bersifat deskriptif dan belum

[Jurnal Ilmu Perpustakaan (JIPER) FISIP UMMAT | Vol. 8, No. 1 (2026) Hal. 83 — 105] m



diarahkan pada pemetaan struktur distribusi jurnal menggunakan kerangka teoritik seperti
Hukum Bradford. Berbeda dengan penelitian-penelitian diatas penelitian ini memfokuskan
analisis pada jurnal sebagai kanal publikasi artikel dosen, bukan pada jurnal yang disitir. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya menggambarkan produktivitas publikasi dosen, tetapi juga
memetakan pola konsentrasi jurnal tempat artikel dosen dipublikasikan pada tingkat institusi.

Sedangkan keterbatasan pada penelitian yang kami lakukan yang pertama adalah
penelitian ini hanya menggunakan data publikasi dosen UIN Antasari Banjarmasin pada periode
2024-2025, sehingga pola distribusi jurnal yang dihasilkan bersifat kontekstual pada periode
waktu tersebut. Kedua, penelitian ini menggunakan jurnal sebagai unit analisis dan artikel
sebagai unit hitung dalam penerapan Hukum Bradford, sehingga analisis yang dihasilkan
berfokus pada distribusi jurnal sebagai media publikasi dosen. Pendekatan ini belum
mempertimbangkan aspek lain dalam analisis bibliometrik. Berdasarkan perbedaan dan
keterbatasan yang dipaparkan, penelitian ini mencoba memberikan beberapa kontribusi baru
dalam kajian bibliometrik institusional. Pertama, penelitian ini menerapkan Hukum Bradford
untuk memetakan struktur distribusi jurnal publikasi dosen pada tingkat institusi, sehingga dapat
mengidentifikasi jurnal inti, jurnal pendukung, dan jurnal nonpokok yang menjadi kanal utama
komunikasi ilmiah dosen. Kedua, karena penelitian ini menggunakan jurnal sebagai unit analisis
dan artikel sebagai unit hitung yang memungkinkan pemetaan konsentrasi publikasi secara lebih
struktural dibandingkan dengan pendekatan sitasi yang umum digunakan dalam penelitian-
penelitian sebelumnya, yang terakhir penelitian ini memberikan gambaran empiris mengenai
pola distribusi jurnal publikasi dosen UIN Antasari Banjarmasin pada periode 2024-2025,
sehingga dapat menjadi dasar bagi evaluasi kebijakan publikasi ilmiah dan strategi
pengembangan penelitian pada tingkat institusi.

Berdasarkan kajian terhadap penelitian-penelitian terdahulu tersebut dan perbedaan,
keterbatasan serta kontribusi dapat disimpulkan bahwa sebagian besar studi bibliometrik di
Indonesia masih berfokus pada produktivitas penulis, analisis sitasi, dan deskripsi sumber
publikasi, pemetaan literatur bidang ilmu atau evaluasi koleksi perpustakaan pada level jurnal.
Penerapan Hukum Bradford umumnya dilakukan dalam konteks citation study atau pada satu
jurnal dan satu bidang ilmu tertentu, sehingga belum banyak penelitian yang memanfaatkan
hukum tersebut untuk memetakan struktur distribusi jurnal publikasi dosen secara institusional
dan lintas disiplin.

Oleh karena itu, penelitian ini menempati posisi yang berbeda dan melengkapi penelitian
terdahulu dengan menjadikan jurnal sebagai unit analisis dan artikel sebagai unit hitung, serta

menerapkan Hukum Bradford untuk memetakan jurnal utama, jurnal pendukung, dan jurnal non
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pokok dalam publikasi dosen UIN Antasari Banjarmasin. Dengan pendekatan tersebut, penelitian
ini tidak hanya berkontribusi pada pemahaman produktivitas publikasi, tetapi juga memberikan
gambaran struktural mengenai kanal utama komunikasi ilmiah dosen pada UIN Antasari
Banjarmasin. Analisis terhadap publikasi dosen menjadi pintu masuk yang relevan untuk
memahami perilaku penelitian dan komunikasi ilmiah pada tingkat institusi. Dengan demikian,
bibliometrik berfungsi sebagai jembatan antara data kuantitatif dan pemahaman deskriftif
mengenai perilaku publikasi dosen UIN Antasari (Ritmayanti et al., 2025) adapun penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pola dan struktur distribusi jurnal tempat publikasi dosen UIN
Antasari Banjarmasin pada periode 2024-2025 melalui analisis bibliometrik menggunakan

Hukum Bradford, serta mengidentifikasi jurnal inti yang menjadi pusat publikasi ilmiah dosen.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriftif dengan pendekatan bibliometrik
yang menerapkan Hukum Bradford sebagai model analisis utama untuk memetakan struktur
distribusi jurnal publikasi dosen. Pendekatan bibliometrik dipilih karena mampu menganalisis
pola komunikasi ilmiah secara objektif melalui data publikasi dan metadata terkait, sehingga
sesuai untuk menjawab permasalahan penelitian yang berfokus pada struktur dan konsentrasi
publikasi ilmiah Menurut (Moed, 2005) bibliometrik digunakan untuk menganalisis literatur
ilmiah berdasarkan indikator kuantitatif guna memahami pola, struktur, dan dinamika
komunikasi ilmiah.(Hicks et al.,2015) menekankan bahwa indikator kuantitatif seharusnya
digunakan untuk mendukung penilaian kualitatif dan pemahaman kontekstual, bukan
menggantikannya. Pemahaman akan kuantitatif & kualitatif dilihat dari terbitan penelitian
penelitian terdahulu (Leong et al., 2021) Data penelitian berupa publikasi ilmiah dosen UIN
Antasari Banjarmasin periode tahun 2024-2025 pertengahan. Data dihimpun dari berbagai basis
data yang relevan, meliputi web SINTA, Google Scholar, Scopus, serta basis data pendukung
lainnya. Penggunaan multisumber data dimaksudkan untuk memperoleh gambaran publikasi
dosen yang menyeluruh dan menghindari ketergantungan pada satu sistem indeksasi tertentu.
Proses pengumpulan data pada awalnya kami mengumpulkan jumlah seluruh dosen UIN
Antasari, menelusuri profil dosen di Google Scholar, SINTA, pencarian penulis lewat scopus dan
dimensions, dilakukan penyandingan secara satu persatu dari seluruh terbitan dosen dikurun
waktu 2024-2025 pertengahan, Setelah terkumpul kami melakukan proses pembersihan data
dengan Langkah pertama mengecek judul artikel, Nama penulis, Nama jurnal dan tahun terbit,
artikel yang muncul secara ganda disatukan dan hanya satu entri yang dipertahankan. Penelitian
ini tidak membedakan indeksasi jurnal karena hukum bradford merupakan source-based law

yang menekan pada pola sebaran publikasi bukan pada mengevaluasi mutu jurnal, prinsip dasar
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hukum Bradford tidak mengasumsikan adanya perbedaan kualitas antar sumber jurnal.
Berdasarkan proses pengumpulan dan validasi data, diperoleh sebanyak 1.805 artikel jurnal
ilmiah yang dijadikan sebagai objek analisis. Seluruh artikel tersebut mencerminkan luaran
penelitian dosen pada periode yang sudah ditetapkan, digunakan sebagai dasar pemetaan
distribusi jurnal. Data publikasi mencakup nama jurnal, tahun terbit, dan informasi indeksasi
jurnal tersebut. Data yang dikumpulkan sudah melalui tahap kurasi dan pembersihan agar
memastikan konsistensi penulisan nama jurnal, menghilangkan duplikasi, serta menyelaraskan
format data agar siap dianalisis secara bibliometrik. Dalam penelitian ini, artikel ditetapkan
sebagai unit hitung, sedangkan jurnal ditetapkan sebagai unit analisis. Seluruh artikel dihitung
tanpa membedakan tingkat indeksasi jurnal pada tahap awal. Hal ini dilakukan untuk menjaga
kemurnian penerapan Hukum Bradford sebagai model distribusi, Analisis data dilakukan melalui
beberapa tahapan. Pertama, jurnal diurutkan berdasarkan jumlah artikel yang diterbitkan dari
yang paling produktif hingga yang paling rendah. Kedua, jurnal-jurnal tersebut dibagi ke dalam
zona distribusi berdasarkan prinsip Hukum Bradford, yaitu Zona 1 (jurnal utama), Zona 2 (jurnal
pendukung), dan Zona 3 (jurnal nonpokok). Pembagian zona dilakukan dengan tujuan agar setiap
zona memuat jumlah artikel yang relatif seimbang, pembagian zona ini mengikuti model
distribusi Hukum Bradford yang sering dinyatakan dalam rasio / : n : n?, di mana jumlah jurnal

meningkat secara eksponensial dari zona utama ke zona non pokok.

Tabel 3. Pemilihan data dan Persyaratan

No Kategori Persyaratan
1 Basis 'd‘ata Google Scholar, Scopus, Demensions, Web SINTA per Dosen/Peneliti
’ penelitian UIN Antasari dll
2. Periode 2024 — 2025 (Pertengahan)
3. | Jenis Dokumen Artikel Penelitian

Data awal berbentuk excel dan dengan catatan lengkap memuat nama

4. Ekstrasi data penulis, judul artikel, tahun terbit, jurnal penerbit, indeksisasi jurnal.

data repositori dikeluarkan, data yang tidak memuat nama

5. Pengecualian penulis/jurnal/artikel dikeluarkan, academia.edu, research gate

penelitian mandiri dikeluarkan. -Prosiding yang terbit di jurnal tetap
dianalis, Unknown Source dikeluarkan

6. tools RData, RStudio, Bibiloshiny

7. | Ukuran Sample 1805 Artikel

Sumber: Hasil Pengolahan data, 2026
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Setelah semua data terkumpul dan telah dikurasi, maka tahap selanjutnya adalah analisis
data, penghitungan jurnal dan zona yang terbentuk. Biblioshiny digunakan untuk mengakumulasi
dan mengkalkusi hasil temuan dengan analisis kemunculan setiap artikel pada jurnal tertentu
pada penulis/dosen/peneliti dari UIN Antasari Banjarmasin tahun 2024 — 2025 pertengahan.
Biblioshiny sebagai sebuah alat untuk mengkaji bibliomektrik yang dikembangkan oleh Rstudio
berfungsi untuk mengetahui dan mengevaluasi setiap jurnal artikel (Bakshi & Verma, 2023)
penggunaan fools biblioshiny dalam peneliitan ini membantu mengindentifikasi artikel penulis,
institusi dan jurnal yang menonjol dalam suatu bidang penelitian (Siti Aminah Julianti et al.,

2025)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk memetakan dan memahami struktur distribusi jurnal
publikasi dosen UIN Antasari Banjarmasin pada periode 2024-2025 pertengahan, dengan
menggunakan pendekatan bibliometrik berbasis Hukum Bradford. Analisis dilakukan terhadap
1.805 artikel jurnal ilmiah yang dihimpun dari berbagai basis data publikasi, dengan artikel
sebagai unit hitung dan jurnal sebagai unit yang analisis. Seluruh artikel dianalisis tanpa
membedakan status indeksasi jurnal pada tahap awal, sehingga diharapkan struktur distribusi
yang dihasilkan mencerminkan pola publikasi yang utuh. Bagian ini menyajikan hasil analisis
sekaligus pembahasan secara terpadu, dengan menekankan temuan utama pada masing-masing
zona Bradford serta implikasinya terhadap pemahaman pola komunikasi ilmiah dosen. Dibawah

ini kami sajikan data temuan awal terkait jumlah artikel dan jurnal yang dianalisis.

Tabel 4. Dokumen Penelitian

No. Informasi Data
1 Artikel 1805
2 Jurnal 770
Pembentukan Zona 1: Jurnal utama/inti
3 Zona Zona 2: Jurnal Pendukung
Zona 3: Jurnal Non Pokok

Sumber: data penelitian setelah kurasi 2026
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Sedangkan distribusi jurnal berdasarkan zona Bradford:

Tabel 5. Distribusi Zona

Jurnal Zonal Zona 2 Zona 3 Ket.
Jumlah Jurnal 40 194 536
Jumlah Artikel 602 630 573
Persentasi Jurnal 5% 25% 70% Pembulatan
Persentasi Artikel 33% 35% 32% Pembulatan

Sumber: biblioshiny, 2026

Hasil analisis awal menunjukkan bahwa distribusi jurnal publikasi dosen UIN Antasari
Banjarmasin membentuk pola yang tidak merata, sebagaimana ditunjukkan oleh pembagian ke
dalam tiga zona Bradford (lihat Tabel 5). Zona utama yang hanya mencakup 40 jurnal (5%)
mampu menampung 602 artikel (33%), sedangkan Zona 2 dan Zona 3 menunjukkan jumlah
jurnal yang semakin besar dengan kontribusi artikel yang relatif seimbang. Pola ini secara
langsung mengafirmasi teori (S.C. Bradford, 1937) yang menyatakan bahwa literatur ilmiah
dalam suatu bidang akan terkonsentrasi pada sejumlah kecil sumber utama, sementara sisanya
tersebar pada sumber yang lebih luas dengan tingkat produktivitas yang menurun. Temuan ini
menegaskan bahwa struktur distribusi jurnal publikasi dosen tidak bersifat acak, melainkan
mengikuti hukum regularitas tertentu dalam komunikasi ilmiah. Dengan demikian, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa Hukum Bradford masih relevan untuk memetakan pola

publikasi dosen pada tingkat institusi pendidikan tinggi.
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Saarch

Gambar 1. Zona 1 biblioshiny

Zona 1 terdiri atas 40 jurnal utama yang menjadi kanal komunikasi ilmiah paling dominan
bagi dosen. Tingginya kontribusi artikel menunjukkan stabilitas dan intensitas penggunaan jurnal
tertentu yang dipengaruhi oleh kebijakan akademik, pengalaman publikasi, serta tuntutan kinerja.
Konsentrasi ini sejalan dengan pandangan Merton (1973) bahwa jurnal merupakan sarana utama
validasi ilmiah, sehingga jurnal-jurnal di Zona 1 menjadi tempat utama pertukaran gagasan.
Menariknya, jurnal di zona ini tidak selalu bereputasi tinggi secara indeksasi; sebagian
merupakan jurnal nasional dengan kedekatan topik dan aksesibilitas tinggi. Hal ini memperkuat
temuan Sugimoto & Lariviere (2018) bahwa pemilihan jurnal lebih dipengaruhi kesesuaian
scope, akses, dan kemudahan proses editorial daripada reputasi indeksasi. Zona 1 mencerminkan
jalur utama diseminasi pengetahuan di UIN Antasari, meskipun ketergantungan tinggi pada
jurnal tertentu berpotensi membatasi variasi dan perluasan komunikasi ilmiah.

Zona 2 mencakup 194 jurnal dengan 630 artikel (35%) yang berfungsi sebagai jurnal
pendukung dan memperluas kanal publikasi. Zona ini berada di antara jurnal utama dan jurnal
sangat tersebar, sehingga memainkan peran penting dalam struktur komunikasi ilmiah.
Sebagaimana diingatkan Moed (2005) dan Waltman (2016), publikasi dan indikator bibliometrik
harus dilihat secara struktural dan kontekstual. Zona 2 memperlihatkan strategi publikasi dosen
yang adaptif, di mana jurnal-jurnal intensitas menengah menjadi alternatif relevan untuk tema

tertentu. Banyak jurnal bereputasi, termasuk jurnal internasional dan nasional terakreditasi,
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berada pada zona ini karena proses seleksi yang lebih ketat dan waktu publikasi yang lebih
panjang sehingga frekuensi publikasinya tidak setinggi Zona 1. Zona 2 menunjukkan adanya
pergeseran menuju kualitas publikasi yang lebih baik dan menjadi ruang strategis bagi
peningkatan mutu publikasi, meskipun belum menjadi arus utama dalam ekosistem publikasi

institusi.

Gambar 2. Zona 2 biblioshiny

Zona 3 yang terdiri atas 536 jurnal (70%) dengan 573 artikel (32%), yang menunjukkan
tingkat penyebaran publikasi yang sangat tinggi. Sebagian besar jurnal dalam zona ini hanya
memuat satu artikel, mencerminkan luasnya spektrum kanal publikasi yang dimanfaatkan dosen.
Dalam konteks lanskap publikasi, (Thelwall & Kousha, 2017) menjelaskan bahwa
perkembangan jurnal daring dan open access mendorong penyebaran publikasi ke berbagai kanal
yang lebih beragam, Temuan (Pourret et al., 2020) bahwa sistem publikasi modern mendorong
peneliti untuk memilih jurnal yang dianggap cepat, aman, dan sesuai kebutuhan, sehingga
menciptakan pola penggunaan jurnal yang tersebar luas. Dengan demikian, Zona 3 tidak dapat
dimaknai sebagai zona yang tersingkirkan, melainkan sebagai representasi dari fleksibilitas dan

adaptasi dosen dalam memanfaatkan berbagai kanal komunikasi ilmiah.
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Gambar 3. Zona 3 biblioshiny

Keberadaan Zona 3 menunjukkan luasnya spektrum kanal publikasi yang dimanfaatkan
oleh dosen, meskipun dengan intensitas rendah. Jurnal-jurnal dalam zona ini dapat
mencerminkan berbagai kondisi, seperti eksplorasi kanal publikasi baru, publikasi insidental,
atau keterkaitan topik penelitian yang sangat spesifik atau kolaborasi ilmiah antar bidang ilmu.
Dalam konteks komunikasi ilmiah, Zona 3 menegaskan bahwa perilaku publikasi dosen tidak
sepenuhnya terkonsentrasi, melainkan juga bersifat adaptif terhadap peluang publikasi yang
tersedia. Keberadaan Zona 3 mencerminkan fleksibilitas dan adaptivitas perilaku publikasi
dosen. (Tennant et al., 2019) juga menambahkan bahwa lanskap publikasi modern membuka
banyak kanal alternatif, sehingga peneliti sering melakukan eksplorasi jurnal baru dan kolaborasi,
terutama untuk topik-topik yang sangat spesifik atau lintas disiplin. Zona 3 dalam penelitian ini
dapat dipahami sebagai gambaran dari fenomena tersebut.

Meskipun kontribusi kuantitatif Zona 3 relatif kecil, keberadaannya tetap penting untuk
memahami dinamika publikasi dosen secara menyeluruh. Zona ini mencerminkan fleksibilitas
dosen dalam memilih kanal publikasi dan menunjukkan bahwa ekosistem komunikasi ilmiah
institusional bersifat terbuka. Zona 3 menunjukkan bahwa publikasi dosen juga bersifat
eksperimental. Namun demikian, dominasi jurnal non pokok dengan produktivitas rendah juga
dapat mengindikasikan perlunya pendampingan agar publikasi dosen dapat memberikan dampak

akademik yang lebih luas. Memastikan bahwa distribusi jurnal publikasi dosen UIN Antasari
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Banjarmasin mengikuti pola konsentrasi dan penyebaran sebagaimana dijelaskan dalam Hukum
Bradford.

Langkah selanjutnya adalah menganalisis menghitung frekuensi artikel pada setiap jurnal,
kemudian jurnal diurutkan berdasarkan frekuensi tertinggi hingga terendah. Selanjutnya,
dihitung frekuensi kumulatif artikel untuk menentukan batas pembentukan zona Bradford.
Setelah zona terbentuk, dilakukan pengujian rasio matematis Bradford dengan formulasi: 1 : n :
n?, di mana nilai n diperoleh dari perbandingan jumlah jurnal pada zona kedua terhadap jumlah
jurnal pada zona utama. Hasil perhitungan rasio digunakan untuk menilai kesesuaian pola
distribusi jurnal dengan karakteristik Hukum Bradford secara empiris.

Rasio Bradford dinyatakan dalam bentuk:
1:n:n?

Menghitung nilai n: Zona 1 ke Zona 2

_ Jumlah jurnal zona 2

~ Jumlah Jurnal Zona 1

n® = (4,85)% = 23,52
Perkiraan Zona 3 menurut teori Bradford: 40 x 23,52 = 940,8 Jurnal
Rasio Jurnal antar Zona adalah =40 : 194 : 536
Zona 1: 40 Jurnal, Zona 2: 194 Jurnal, Zona 3: 536 Jurnal.
Jika di Normalisasi menjadi bentuk Bradford = 1: 4,85 : 13,4

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa distribusi jurnal membentuk rasio empiris 40 : 194
: 536, yang jika dinormalisasi mendekati pola 1 : n : n? dengan nilai n = 4,85. Meskipun rasio
tersebut tidak sepenuhnya memenuhi hubungan kuadratik secara matematis, pola konsentrasi
jurnal utama dan penyebaran jurnal non pokok tetap menunjukkan karakteristik utama Hukum
Bradford. Ketidaksesuaian pada Bradford merupakan fenomena umum karena model hukum ini
bersifat empiris yang tidak selalu mengikuti kesetaraan matematis yang sempurna, deviasi
tersebut bisa dipengaruhi oleh karakter multidisipliner institusi, mekanisme seleksi publikasi,
ataupun perkembangan publikasi belum mencapai titik sebaran yang maksimal, Glanzel (2015)
menekankan bahwa hukum bibliometric klasik sering menunjukan penyimpangan apabila
diterapkan pada institusi yang sangat multidisipliner, Namun Dengan demikian, analisis
matematis ini menegaskan bahwa publikasi dosen UIN Antasari Banjarmasin mengikuti pola
distribusi jurnal yang terstruktur dan dapat dijelaskan secara bibliometrik. Untuk tambahan

distribusi jurnal dan artikel pada masing-masing zona juga dihitung dalam bentuk persen, untuk
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memperkuat interpretasi hasil dan memudahkan pemahaman proporsi kontribusi setiap zona

dalam keseluruhan sistem publikasi dosen.

Tabel 5. Perhitungan data

No. Komponen Analisis Rumus Hasil dalam Penelitian
1 Jumlah jurnal Zona 1 — 40 jurnal
2 Jumlah jurnal Zona 2 — 194 jurnal
3 Jumlah jurnal Zona 3 — 536 jurnal
lah j l 2 194
4 | Rasio Bradford (nilai n) = Jumlah jurnal zona n=——=4285
Jumlah Jurnal Zona 1 40
. iy 1:n:n?
5 Rasio empiris zona 1:4,85:13,4
40 0
6 | Persentase jurnal Zona 1 770" 100% 5%
194 0
7 | Persentase jurnal Zona 2 770~ 100% 25%
536 0
8 | Persentase jurnal Zona 3 770" 100% 70%
2 0,
9 | Persentase artikel Zona 1 1805 x 100% 33%
630 o
10 | Persentase artikel Zona 2 1805 x 100% 35%
. 573
11 | Persentase artikel Zona 3 1805 x 100% 32%

Sumber: Pengolahan data, 2026

[Jurnal Ilmu Perpustakaan (JIPER) FISIP UMMAT | Vol. 8, No. 1 (2026) Hal. 83 — 105]




Bradford's Law

Core
Sources

Articles

Source log| r'f.an.L_k
Gambar 4. Bradford laws Sources log biblioshiny

Secara visual, grafik menunjukkan kurva menurun dari kiri ke kanan. Pada bagian awal
grafik terlihat sejumlah kecil jurnal dengan jumlah artikel yang sangat tinggi. Jurnal-jurnal ini
membentuk zona utama (core sources) yang ditandai dengan area berarsir abu-abu, yang
menunjukkan konsentrasi publikasi pada kanal tertentu. Kondisi ini memberikan gambaran
bahwa sebagian besar publikasi dosen terkonsentrasi pada sejumlah kecil jurnal yang secara
konsisten digunakan sebagai media diseminasi penelitian.Seiring meningkatnya peringkat jurnal
ke arah kanan grafik, jumlah artikel per jurnal menurun secara signifikan dan membentuk pola
melengkung menyerupai kurva eksponensial terbalik, yang merupakan karakteristik distribusi
Bradford. Bagian tengah grafik merepresentasikan zona kedua, yaitu jurnal pendukung yang
jumlahnya lebih banyak dibandingkan jurnal utama, tetapi masing-masing hanya memuat artikel
dalam jumlah sedang. Zona ini berfungsi sebagai area transisi antara konsentrasi tinggi pada
jurnal utama dan penyebaran yang lebih luas pada jurnal non-pokok. Pada bagian akhir grafik,
kurva semakin landai dan mendekati sumbu horizontal. Area ini menunjukkan zona ketiga yang
terdiri atas jumlah jurnal yang sangat banyak, tetapi masing-masing hanya memuat satu atau dua
artikel. Struktur ini menunjukkan bahwa sebagian besar jurnal berperan sebagai kanal publikasi
tambahan atau situasional, sementara jurnal utama tetap menjadi pusat komunikasi ilmiah dosen.

Lima jurnal yang menempati posisi teratas dalam grafik adalah Indonesian Journal of

Islamic Studies, Interdisciplinary Explorations, Al Qalam: Jurnal llmiah Keislaman, Journal of
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Islamic and Law, dan Islamic Education. Kelima jurnal tersebut menonjol karena jumlah artikel
yang diterbitkan jauh melampaui jurnal lainnya. Konsentrasi ini menunjukkan bahwa publikasi
dosen cenderung berulang pada jurnal tertentu yang berfungsi sebagai kanal utama diseminasi
ilmiah. Setelah lima jurnal tersebut, jumlah artikel menurun secara tajam yang menandai
peralihan dari zona utama menuju zona pendukung dan non-pokok. Penyebutan jurnal teratas
dalam grafik ini tidak dimaksudkan untuk menilai kualitas jurnal secara individu, melainkan
untuk menggambarkan struktur distribusi publikasi. Visualisasi ini menguatkan temuan bahwa
publikasi dosen UIN Antasari Banjarmasin mengikuti pola konsentrasi dan penyebaran
sebagaimana dijelaskan dalam Hukum Bradford. Temuan ini juga menunjukkan bahwa konsep
jurnal utama dalam analisis Bradford tidak selalu identik dengan konsep jurnal berkualitas tinggi
berdasarkan indikator indeksasi. Dalam pendekatan Bradford, jurnal utama ditentukan oleh
intensitas penggunaan aktual, yaitu frekuensi jurnal tersebut menjadi kanal publikasi dosen.
Dengan demikian, suatu jurnal dapat menjadi jurnal utama karena relevansi tematik,
aksesibilitas, serta kesesuaian ruang lingkup dengan bidang keilmuan dosen, meskipun tidak
selalu memiliki indeksasi yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa jurnal utama mencerminkan
kualitas fungsional dalam sistem komunikasi ilmiah, yaitu kemampuan jurnal untuk secara
konsisten menampung dan menyebarluaskan hasil penelitian. Kedua konsep ini bersifat saling
melengkapi, jurnal utama menunjukkan praktik publikasi aktual dosen, sedangkan indikator
reputasi jurnal menunjukkan posisi jurnal dalam sistem evaluasi akademik eksternal.
Pengaruhnya, kebijakan publikasi institusi perlu mempertimbangkan kedua perspektif tersebut
secara seimbang. Jurnal utama dapat dipandang sebagai kanal strategis yang mencerminkan
praktik komunikasi ilmiah dosen, sementara standar kualitas jurnal tetap diperlukan untuk
menjaga mutu publikasi akademik dalam jangka panjang.

Konsentrasi publikasi pada jurnal utama juga menunjukkan adanya preferensi yang
terbentuk melalui pengalaman publikasi sebelumnya, kesesuaian ruang lingkup jurnal dengan
bidang keilmuan, serta persepsi terhadap kestabilan penerbitan. Sementara itu, penyebaran
publikasi pada jurnal pendukung dan non-pokok mencerminkan strategi adaptif dosen dalam
menjangkau berbagai komunitas akademik dan bidang kajian yang lebih luas. Namun demikian,
pembahasan ini perlu dipahami dalam kerangka keterbatasan penelitian. Analisis Bradford dalam
penelitian ini berfokus pada frekuensi publikasi jurnal sebagai kanal diseminasi dan tidak
ditujukan untuk menilai kualitas konten artikel maupun dampak sitasi jurnal. Oleh karena itu,
jurnal yang teridentifikasi sebagai jurnal utama mencerminkan peran fungsional dalam sistem

komunikasi ilmiah dosen, bukan semata-mata indikator kualitas normatif tertinggi.
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E. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa distribusi publikasi dosen UIN Antasari Banjarmasin
periode 2024-2025 mengikuti pola Hukum Bradford, di mana sejumlah kecil jurnal utama
menampung kontribusi artikel yang besar, sementara ratusan jurnal lainnya berperan sebagai
kanal pendukung dan non-pokok. Pola ini menegaskan bahwa komunikasi ilmiah dosen tidak
hanya bergantung pada reputasi atau indeksasi jurnal, tetapi juga pada kesesuaian topik,
aksesibilitas, dan pengalaman publikasi. Melalui analisis bibliometrik Bradford, penelitian ini
memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai struktur pemilihan jurnal, yang tidak
dapat ditangkap oleh penghitungan publikasi semata. Temuan ini menegaskan pentingnya
pemetaan jurnal sebagai dasar evaluasi kinerja penelitian yang lebih proporsional dan berbasis
data. Oleh karena itu penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dalam memperluas
pemahaman tentang bagaimana pola komunikasi ilmiah bekerja pada level institusi dan juga
menegaskan pentingnya pemetaan jurnal sebagai dasar evaluasi kinerja penelitian yang lebih
proporsional dan berbasis data. Hasil penelitian diatas sekaligus menyediakan landasan praktis
bagi penguatan kajian bibliometrik institusi dan memberikan dukungan untuk pengembangan

kebijakan publikasi yang lebih terarah di lingkungan Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri.
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